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ABSTRAK 

NIKEN AURA DINA S.. Interaksi Sosial-Ekologi Ekosistem Mangrove di 

Desa Ketapang, Kecamatan Mauk, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. 

Dibimbing oleh GATOT YULIANTO dan YUSLI WARDIATNO.  

 

Desa Ketapang memiliki sumberdaya pesisir yang melimpah, khususnya pada 

ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove merupakan komunitas vegetasi 

mangrove yang berasosiasi dengan beberapa fauna dan mikroorganisme pada 

daerah intertidal dan supratidal. Mangrove memiliki potensi besar yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat dengan menyediakan sejumlah jasa ekosistem. 

Aktivitas tersebut membentuk suatu interaksi antara manusia dan lingkungan. 

Sistem sosial-ekologi (SES) menghubungkan komponen manusia dan ekologi 

sebagai suatu bagian dari sistem yang kompleks dengan hubungan timbal balik dan 

ketergantungan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan memetakan interaksi 

komponen sosial-ekologi untuk merumuskan strategi alternatif pengelolaan di 

kawasan mangrove Ketapang. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 

sampai dengan Desember 2024 di kawasan mangrove, Desa Ketapang, Kecamatan 

Mauk, Kabupaten Tangerang. Pengguna sumberdaya belum menerapkan aspek 

keberlanjutan dalam memanfaatkan mangrove. Strategi pengelolaan ekosistem 

mangrove Desa Ketapang yang dapat dilakukan, yaitu pengawasan terhadap 

ekosistem mangrove secara rutin, peningkatan kesadaran masyarakat dalam 

keterlibatannya untuk mendukung kelestarian ekosistem, dan membuat regulasi 

yang sesuai dan relevan terhadap permasalahan dan kondisi mangrove. Pengelolaan 

yang baik, yaitu suatu pengelolaan yang dilakukan secara optimal dan melibatkan 

masyarakat. 

 

Kata kunci:  interaksi, keberlanjutan, mangrove, pengelolaan, sistem-sosial ekologi 

 

ABSTRACT 

NIKEN AURA DINA S.. Social-Ecological Interactions of the Mangrove 

Ecosystem in Ketapang Village, Mauk District, Tangerang Regency, Banten 

Province. Supervised by GATOT YULIANTO and YUSLI WARDIATNO.  

 

Ketapang Village has abundant coastal resources, particularly the mangrove 

ecosystem. The mangrove ecosystem is a community of mangrove vegetation 

associated with several fauna and microorganisms in intertidal and supratidal areas. 

Mangroves have great potential that can be utilized by the community by providing 

a number of ecosystem services. These activities form an interaction between 

humans and the environment. The social-ecological system (SES) connects human 

and ecological components as part of a complex system with reciprocal 

relationships and dependencies. This study aims to identify and map the interactions 

of social-ecological components to formulate alternative management strategies in 

the Ketapang mangrove area. The study was conducted from September to 

December 2024 in the mangrove area, Ketapang Village, Mauk District, Tangerang 

Regency. Resource users have not yet implemented sustainable aspects in utilizing 

mangroves. The mangrove ecosystem management strategies in Ketapang Village 



that can be implemented include routine monitoring of the mangrove ecosystem, 

increasing community awareness in their involvement in supporting ecosystem 

sustainability, and creating appropriate and relevant regulations to the problems and 

conditions of the mangroves. Good management is management that is carried out 

optimally and involves the community. 

 
Keywords: interaction, management, mangrove, sustainability, social-ecological 

systems   
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PRAKATA 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala atas 

segala rahmat dan karunia-Nya sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan. Penelitian 

dilaksanakan sejak bulan September sampai bulan Desember 2024 dengan judul 

“Interaksi Sosial-Ekologi Ekosistem Mangrove di Desa Ketapang, Kecamatan 

Mauk, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten.” Skripsi ini merupakan salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Perikanan di Departemen Manajemen 

Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, IPB University. 

Keberhasilan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini tentunya tidak terlepas 

dari bantuan serta dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, terima kasih penulis 

sampaikan kepada: 
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menempuh studi di Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. 

2. Bapak Dr. Ir. Gatot Yulianto, M.Si. selaku Ketua Komisi Pembimbing 

Skripsi dan Prof. Dr. Ir. Yusli Wardiatno, M.Sc. selaku Anggota Komisi 

Pembimbing Skripsi yang telah membimbing dan memberikan arahan 

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

3. Ibu Prof. Dr. Ir. Etty Riani M.S. selaku dosen pembimbing akademik yang 

telah membantu dan membimbing selama studi S1 Departemen 

Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. 

4. Bapak Dr. S.M. Hari Mahardika, S.Pi., M.Si. (DLHK Kabupaten 

Tangerang) selaku pembimbing lapang di Desa Ketapang, Kecamatan 

Mauk, Kabupaten Tangerang. 

5. Masyarakat Desa Ketapang dan Pemerintah Kelurahan Desa Ketapang 

atas kerjasamanya dalam memberikan informasi serta data yang 

diperlukan untuk penelitian ini. 

6. Keluarga tercinta, ayah (Muslim), ibu (Veriyani Tineke), adik (Raihan 

Arco Pratama), dan nenek (Muti’ah) yang selalu memberikan dukungan 

dan doa kepada penulis selama menjalani studi hingga menyelesaikan 

studi sarjana. 

7. Teman-teman “kontrakan si biru” (Mistia Nurfaiza Alya Sundari, Shella 
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(Nafisha Dwi Laurasari dan Desta Syafa Dwi Kartika) yang telah 

membantu penulis selama proses pengambilan data. 

 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan. 
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